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Tumbuhan kelas Magnoliopsida atau dikenal dengan sebutan
Dicotyledoneae merupakan salah satu dari dua kelas utama dalam divisi
Angiospermae atau tumbuhan berbunga. Salah satu tempat yang memiliki berbagai
jenis tumbuhan kelas Magnoliopsida yakni Taman Hutan Kota Tulungagung.
Namun, penelitian yang dilakukan seringkali hanya berfokus pada
keanekaragaman, padahal banyak tanaman berbunga dengan berbagai karakteristik
yang berbeda ditanam di Hutan Kota Tulungagung.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan morfologi bunga
tumbuhan kelas Magnoliopsida yang terdapat di Kawasan Hutan Kota
Tulungagung, (2) mendeskripsikan hasil kevalidan dan kepraktisan pengembangan
katalog morfologi bunga kelas magnoliopsida sebagai media pembelajaran
berdasarkan hasil penilaian dari ahli media, ahli materi dan subyek uji coba. (3)
mendeskripsikan hasil keefektifan pengembangan katalog morfologi bunga kelas
magnoliopsida di kawasan hutan kota tulungagung.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan (Research
dan Development) yang mengacu pada model pengembangan ADDIE . Tahapan
penelitian ini diawali denganan proses Analisis (Analysis), Desain (Design),
Pengembangan (Development) Implementasi (Implementation), dan Evaluasi
(Evaluation). Sampel dalam penelitian ini adalah bunga kelas Magnoliopsida dan
mahasiswa yang sedang menempuh mata kuliah Anatomi dan Morfologi
Tumbuhan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dosen pengampu,
observasi, dokumentasi, dan angket. Jenis data pada penelitian ini adalah data
kualitatif yang diperoleh dari kritik dan saran validator dan responden. Sedangkan
data kuantitatif diperoleh dari hasil angket analisis kebutuhan, hasil validasi, dan
pre-test post-test yang dirubah dari kualitatif menjadi kuantitatif.

Hasil penelitian didapatkan (1) Hasil penelitian diketui bahwa terdapat 11
spesies tumbuhan kelas Magnoliopsida yang ditemukan di Kawasan Hutan Kota
Tulungagung dengan berbagai karakter morfologi bunga yang beragam. Terdapat 5
spesies bunga yang tata letaknya berada di ujung tangkai, 5 spesies bunga tata
letaknya berada di ketiak daun dan 1 spesies bunga tata letaknya berada di batang
tumbuhan. Kemudian diketahui terdapat 7 spesies bunga yang permukaan
tangkainya berbulu halus dan 4 spesies lainnya permukaan tangkainya licin.
Sedangkan bentuk dasar karangan bunga diketahui terdapat 3 spesies yang bentuk
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dasar karangan bunganya tandan, 1 spesies berbentuk kerucut, 1 spesies berbentuk
hipogin, 2 spesies berbentuk epigin, 3 spesies berbentuk cawan dan 1 spesies
berbentuk terompet. Pada kelopak bunga diketahui terdapat 9 spesies yang kelopak
bunganya terpisah dan 2 spesies kelopak bunganya berlekatan dengan berbagai
warna yang beragam sperti merah, merah muda, hijau dan putih. Sedangkan pada
mahkota bunga diketahui terdapat 5 spesies mahkota bunganya terpisah dan 6
spesies mahkota bunganya berletakan dengan berbagai warna yang beragam seperti
ungu, putih, merah, merah muda dan kuning. Kemudian keseluruan spesies bunga
kelas Magnoliopsida yang ditemui di kawasan hutan kota Tulungagung berkelamin
ganda atau Hermaprodit dan jumlah benang sari banyak dengan duduk benang sari
berada di tajuk bunga dan dasar bunga. Pada putik diketahui terdapat 4 spesies
dengan jumlah putik banyak dan 7 spesies dengan jumlah putik tunggal. (2) Katalog
morfologi bunga kelas magnoliopsida di kawasan hutan kota Tulungagung
dinyatakan valid dan praktis digunakan sebagai media pembelajaran berdasarkan
penilaian dari ahli materi dengan persentase 97,4% (sangat valid), penilaian ahli
media dengan presentase 88,8% (sangat valid) dan hasil keterbacaan uji coba
terbatas mendapat presentase 97,6% (sangat Praktis). (3) Berdasarkan hasil uji coba
terbatas media pembelajaran berupa katalog morfologi bunga kelas Magnoliopsida
di dapatkan hasil rata-rata skor yang diperoleh mahasiswa ketika pretest adalah 54
dan posttest 90. Sedangkan analisis uji paired sample t-Test memperoleh nilai
signifikasi (2-Tailed) 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan
ketika sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Sehingga produk katalog morfologi
bunga kelas Magnoliopsida efektif digunakan sebagai media pembelajaran biologi.
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ABSTRACT
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Magnoliopsida class plants or known as Dicotyledoneae are one of the two
main classes in the Angiospermae division or flowering plants. One of the places
that has various types of Magnoliopsida class plants is Tulungagung City Forest
Park. However, research conducted often only focuses on diversity, even though
many flowering plants with various different characteristics are planted in
Tulungagung City Forest.

This research aims to (1) describe the morphology of Magnoliopsida class
plant flowers found in the Tulungagung City Forest Area, (2) describe the results
of the validity and practicality of the development of the magnoliopsida class flower
morphology catalog as learning media based on the assessment results from media
experts, material experts and test subjects. (3) describe the effectiveness of the
development of a catalog of morphology of magnoliopsida class flowers in the
urban forest area ofulungagung.

This research uses the type of research and development (Research and
Development) which refers to the ADDIE development model. The stages of this
research begin with the process of Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. The samples in this study were Magnoliopsida
class flowers and students who were taking the Anatomy and Morphology of Plants
course. Data collection techniques used interviews with lecturers, observation,
documentation, and questionnaires. The type of data in this study is qualitative data
obtained from criticism and suggestions of validators and respondents. While
quantitative data is obtained from the results of the needs analysis questionnaire,
validation results, and pre-test post-test which are converted from qualitative to
quantitative.

The research results obtained (1) The results of the study found that there
were 11 species of Magnoliopsida class plants found in the Tulungagung City
Forest Area with various diverse flower morphological characters. There are 5
species of flowers whose layout is at the end of the stalk, 5 species of flowers whose
layout is in the leaf axils and 1 species of flowers whose layout is on the plant stem.
Then it is known that there are 7 species of flowers whose stalk surfaces are downy
and 4 other species have smooth stalk surfaces. While the basic form of flower
bouguets is known to be 3 species whose basic form of flower bouquets is bunches,
1 species is conical, 1 species is hypogynous, 2 species are epigynous, 3 species are
cup-shaped and 1 species is trumpet-shaped. On the petals, there are 9 species
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whose petals are separate and 2 species whose petals are attached with various
colors such as red, pink, green and white. Whereas in the flower crown there are 5
species of separate flower crowns and 6 species of flower crowns with various
colors such as purple, white, red, pink and yellow. Then the entire species of
Magnoliopsida class flowers found in the Tulungagung urban forest area are
unisexual or Hermaprodite and the number of stamens is large with the stamens
sitting in the flower crown and flower base. On the pistil, it is known that there are
4 species with many pistils and 7 species with a single pistil. (2) The morphological
catalog of magnoliopsida class flowers in the Tulungagung urban forest area is
declared valid and practical to use as learning media based on the assessment of
material experts with a percentage of 97.4% (very valid), the assessment of media
experts with a percentage of 88.8% (very valid) and the results of limited trial
readability got a percentage of 97.6% (very practical). (3) Based on the results of
the limited trial of learning media in the form of a flower morphology catalog of
the Magnoliopsida class, the average score obtained by students when the pretest
was 54 and the posttest was 90. While the paired sample t-Test analysis obtained a
significance value (2-Tailed) of 0.000 <0.05 which means that there is a significant
difference when before and after being treated. So that the Magnoliopsida class
flower morphology catalog product is effectively used as a biology learning media.

XXiv



el

S s ke UL a3 Il le Ciio S gditisll edl) skl LVYIY LAYV 1Y il 1pd
Yl 2y et Baale (Cnedall slas] psleg 2l AIS Lo Y1 ey Blys el el Y pad BlsS
e el )l 1l e S (3 da S

oIyl G 0L clamglstysll le ¢ el imadl) SLadSY)

A3l SBL 5T (Slap gofl a3 o ) itdl) ] 2 BAL AL ol By all o e g2l o B
5L WL S mey e A B B o ga I Jptlll (o UL e 2l sl S s0d ) ST
Ao e (3 Aoy e Adeill (it I3 Sl UL e dal) OF a2 )1 e (o gl e eyl g el
LBy

Bgde SULE il (3 3l gl Cio Bl T Lrgdiien Caoy (V) L deldl ods u
2 Bpked s ohessl W) i Sl LIty pn ST ke Bty o il oy (Y) chppad! f5Usly
G 58 Lrglshyse gl ket e Loy (1) s VI lesosag Sllly Sl elptg wSeY elis n 0ol 515 e
sy & aad) L et 3 Msdyial

Ma e Tas. (ool sl 7358 Ul ity U1 (ushadly o) usladly Gl g5 ol Ms ptsiteys
o (3 Sl oS (i) wandidlly (Apiidl) dpiidly (nsladl) psladly (eaenad)) aanadlly (ebedl) Johoed dhony el
o Ll cdsinl oL Ky s e Ol 1518l OOy pdedll fad el e sle 2,
Jsad! @ ) 2aSI SUL oo anlyall ods (3 UL £ 5 bl Vg 3 dly calam Mg (ool me UL SLL)
Fly ol eyl Jobd Ol e LS bl e Jsadd £l (3 ey Al Sl 18ly AE e Lede
2SI L3S e hgE 6 & gadly il LV kg UL s e i)
& eyt OUL Al 3 B3l dUpiie 18 SUL a1 ) s O dullll s Sy
sl 55 Bl 2k & Lebkad 0 ) Y1 a gl 5 Al jeall gl iyl (aslatl o degize degast
OF Ggall o ¢ ol Ble o Lehkaf 05 gl JY) n dly 593 B1pY1 daul & Lelake 0 ) Y1
UL ol S Tl Wil Lk 055 5T el £ Tl Wile o 0S5 g W e ot v Slas
Lo dly paig KA by sl 6 ddlie S B LY LS plal v ls OF Ggalt s Yl
el e LGy S8 e sty g5y ST S e gl v S Bt Olegis a0l Gl a5 IS0
& b 2 Vly s Vlg eapelly ) e il 01l Alase oM Lid Olosig dhaine oy U lsf 4 OF Cgall a
2Vl gl Y1 e il O1IL Sl Ol e sl Ty Alaid) Bad) Olns e plel 0 Al OF Gyl e 581 £
Bl a2, adl Gsklils SULE dibie 3 B3l e gl 18 Y Al gl 0) & oVl (sylly 2 Yl
Aa OF Bgpall b cBal) 2l Lol 5201 5056y 3801 26 (3 Bt 399 o oS BV ) sideg cuzgplapen of ik
UL et (3 s sl G Y _mslsisll el OF e () sty s i3 Il V5 38 Sl ol el ¢

poy o(br E10) T0AVet Ty bl sl 0l o By Badad Bl plane sy Hlo Bpadl iam iy

XXV



J1Tstaat (1) (s Loe) P02V T oty 835081 iy sl 361,80 3G iy (M £L0) OANCA iy Lafligl cls
Lge O A8 Sl Jgrtll) 2] joal (Ko gd K8 (3 83908 By ) oasdad) Sl gl 85902 &) U
Ll Lem Ly s A0 (gdadl JLas V) ey Brys 08 &'fm S e O Lele fa g\ Sl )
T O JU A g S e (geme 80 Sery am U ceroZ e (B -y adNs s e o dmgsil

el e e b S sy LebVgin 38 o ol Loslhign S 2l

XXVi



